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Keywords: Abstrak. Di Desa Damarsari, pencatatan tumbuh kembang balita masih
Pemantauan Balita, Sistem dilakukan secara manual dengan menggunakan buku, yang berpotensi
Informasi, Website, menimbulkan ketidakakuratan pencatatan dan menyulitkan proses
Waterfall, Posyandu Desa pemantauan. Situasi tersebut menjadi latar belakang penelitian ini untuk
Damarsari. membangun sistem pemantauan balita berbasis website yang dapat membantu

proses pencatatan dan pemantauan perkembangan balita secara digital.
Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam pengimplementasiannya,
yang meliputi tahap desain sistem, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Sistem ini memiliki fitur pencatatan data balita, pencatatan
hasil penimbangan balita, serta laporan dalam bentuk PDF. Sistem ini diuji
menggunakan blackbox testing. Dengan adanya sistem ini, diharapkan
pemantauan tumbuh kembang balita di Desa Damarsari dapat dilakukan
secara efisien, efektif, dan terdokumentasi dengan baik.
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Abstract. In Damarsari Village, the recording of toddler growth and
development is still conducted manually using books, which has the potential
to cause inaccuracies in recording and complicate the monitoring process.
This situation serves as the background for this research to develop a web-
based toddler monitoring system that can assist in the digital recording and
monitoring of toddler development. This research employs the waterfall
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Lampung). method in its implementation, encompassing the stages of system design,
implementation, testing, and maintenance. The system features toddler data
recording, recording of toddler weighing results, and reports in PDF format.
The system was tested using blackbox testing. With this system in place, it is
hoped that the monitoring of toddler growth and development in Damarsari
Village can be conducted efficiently, effectively, and well-documented

1. PENDAHULUAN terhambat, termasuk tinggi badan yang lebih rendah

Masa balita, yang dikenal sebagai golden age, dibandingkan teman sebaya, yang dikenal sebagai

merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan stunting [1].

anak yang sangat pesat, meliputi kemampuan Stunting merupakan masalah gizi kronis akibat

berpikir, berbicara, panca indra, dan motorik. Pada kekurangan asupan gizi dalam jangka panjang serta

tahap ini, pemenuhan kebutuhan gizi sangat penting pemberian makanan yang tidak sesuai kebutuhan
karena balita rentan mengalami masalah kesehatan. anak. Kondisi ini dapat menyebabkan gangguan

Kekurangan gizi dapat menyebabkan gangguan kesehatan, hambatan pertumbuhan fisik dan

pertumbuhan, mudah terserang infeksi, dan kognitif, serta berdampak pada penurunan kualitas

memengaruhi status gizi anak, yang terbagi menjadi sumber daya manusia. Untuk mencegah dan
kurus, normal, atau gemuk. Kondisi gizi yang tidak memantau masalah gizi seperti ini, Posyandu hadir

mencukupi juga dapat mengakibatkan pertumbuhan dengan pelayanan kesehatan di masyarakat [2].
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Pelayanan kesehatan di pedesaan melalui
Posyandu  memiliki peran penting dalam
meningkatkan kesehatan anak. Diperkenalkan sejak
1970-an, Posyandu atau Pos Pelayanan Terpadu
merupakan program kesehatan dasar berbasis
masyarakat yang bertujuan mencegah stunting
melalui pemantauan pertumbuhan, pelayanan
kesehatan dasar, dan penyuluhan pola hidup sehat.
Pada 2011, tercatat 266.877 Posyandu di seluruh
Indonesia. Posyandu berfungsi sebagai basis
kesehatan di tingkat desa, dengan puskesmas sebagai
pusat layanan kesehatan primer dan kader kesehatan
sebagai pelaksana di lapangan. Sinergi antara
ketiganya meningkatkan aksesibilitas, kualitas
layanan, dan kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan, terutama bagi balita [3].

Di tingkat desa, implementasi program ini dapat
dilihat pada Posyandu di Desa Damarsari,
Kabupaten Kendal, yang menyelenggarakan
pemantauan balita secara rutin. Namun, dalam
praktiknya, Posyandu tersebut masih menghadapi
berbagai kendala, terutama terkait pencatatan dan
pemantauan perkembangan anak. Masalah yang
sering muncul antara lain hilangnya data akibat
pencatatan manual, kesulitan menelusuri riwayat
perkembangan  balita, serta ketidakakuratan
pencatatan gizi yang dapat menyebabkan kesalahan
dalam interpretasi status gizi. Keterbatasan data
yang tidak akurat dan tidak real-time juga
menyulitkan petugas dalam melakukan evaluasi dan
perencanaan program gizi yang tepat. Oleh karena
itu, dibutuhkan inovasi berbasis teknologi informasi
berupa sistem pemantauan status gizi balita berbasis
website untuk mendukung pengelolaan pendataan,
riwayat catatan perkembangan balita, penyajian data
yang  akurat, bahkan pembuatan laporan
perkembangan balita.

Pemanfaatan sistem informasi berbasis web
dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi
masalah pencatatan dan pemantauan di Posyandu.
Melalui sistem ini, data balita dapat dicatat dan
dikelola secara digital serta disimpan dalam satu
basis data terpusat. Petugas Posyandu pun dapat
dengan mudah mengakses data, membuat laporan
perkembangan anak, serta memantau kegiatan
Posyandu secara rutin [4].

Pendekatan ini telah banyak diteliti, dan
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem
informasi berbasis web dapat meningkatkan akurasi
pencatatan dan efektivitas pemantauan balita.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Haidar
Fadhila Pradana dengan judul "Digitalisasi Layanan
Kesehatan Desa Grujugan Melalui Pengembangan
E-Posyandu = Menggunakan  Metode  SDLC
Waterfall", yang menghasilkan sistem informasi
yang menyajikan informasi kegiatan Posyandu yang
dapat diakses masyarakat, menyimpan data dalam

298

basis data terpusat, serta pencatatan yang dilakukan
secara komputerisasi [5].

Selain itu, penelitian oleh Wafiq Ismail dengan
judul "Pengembangan Sistem Informasi Posyandu
(SIPANDU) Desa Slarang Lor Menggunakan Model
Waterfall", yang menghasilkan sistem informasi
yang membantu dalam pengelolaan data dan
informasi terkait kegiatan Posyandu seperti
pendaftaran, pembaruan data, pelaporan kesehatan,
pemantauan, dan evaluasi [6].

Dengan ini, peneliti menyikapi berbagai kendala
yang terjadi di Desa Damarsari, Kabupaten Kendal,
dengan cara membangun sebuah sistem informasi
berbasis website dengan topik "Implementasi
Metode Waterfall pada Sistem Pemantauan Status
Gizi Balita Berbasis Website di Desa Damarsari
Kabupaten Kendal". Metode Waterfall dipilih dalam
pengembangan sistem pemantauan status gizi balita
karena sifatnya yang sistematis, berurutan, dan
terdokumentasi, sehingga setiap tahap
pengembangan dimulai dari analisis kebutuhan,
perancangan, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan metode Waterfall dalam merancang dan
membangun sistem informasi pemantauan status
gizi balita berbasis website di Posyandu Desa
Damarsari, Kabupaten Kendal, dengan fokus pada
balita usia 0-60 bulan sesuai Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2020, menggunakan parameter antropometri (berat
badan, tinggi badan, dan umur).

Manfaat penelitian ini meliputi peningkatan
wawasan dan pengalaman penulis dalam
perancangan sistem informasi kesehatan berbasis
website, kemudahan akses data bagi orang tua dan
kader Posyandu, serta kontribusi sebagai referensi
inovasi di bidang informatika untuk pengembangan
layanan masyarakat berbasis website. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan pemantauan status gizi
balita dapat dilakukan secara efisien, akurat, dan
terdokumentasi, sehingga mendukung pencegahan
stunting dan peningkatan kesehatan anak di Desa
Damarsari.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Monitoring
Monitoring adalah suatu proses yang
dilaksanakan secara sistematis dan
berkelanjutan ~ dalam  mengawasi  serta
mengendalikan jalannya suatu program. Salah
satunya yakni program posyandu balita.
Kegiatan ini bertujuan untuk memberi manfaat
terhadap perkembangan balita serta untuk
mengidentfikasika berbagai hambatan atau
kendala selama proses pelaksanaannya.
Monitoring memberi dampak positif seperti
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2.2

2.3

pengelola program dapat memperoleh data yang
akurat sebagai dasar evaluasi dan perbaikan
untuk  meningkatkan kualitas  pelayanan
posyandu [7].

Status Gizi Balita

Status gizi merupakan kondisi seseorang
yang ditentukan oleh keseimbangan zat gizi
yang di peroleh dan kebutuhan gizi pada tubuh.
Status ini memberikan pandangan sejauh mana
tubuh mendapatkan dan memanfaatkan nutrisi
dari makanan, serta dapat menunjukkan apakah
seseorang pada gizi yang baik, kurang gizi atau
lebih. Penilaian status gizi dilakukan
menggunakan  beberapa metode  seperti
pengukuran antropometri [8]

Balita adalah anak yang berusia dibawah
lima tahun, yang mencakup bayi di bawah usia
12 bulan. Bayi dibedakan dari balita karena
fungsi fisiologis (kerja alat tubuh ) pada bayi
dibawah 12 bulan, berbeda dengan anak yang
berusia lebih dari 12 bulan. Pemberian makanan
pada anak dibawah usia 12 bulan di lakukan
secara bertahap, dimulai dari makanan cair,
seperti ASI (air susu ibu) hingga 6 bulan, diikuti
dengan makanan lumat, makanan lembek, dan
makanan padat pada usia 12 bulan keatas[9].

Metode Waterfall

Gambar 2.1 Metode Waterfall

Dalam pengembangannya metode waterfall
melewati beberapa tahapan untuk mendapat
hasil yang maksimal, berikut tahapan — tahapan
metode waterfall [10]:

a. Requirement Analisis

Tahap ini menganalisis kebutuhan user

schingga developer dapat meciptakan

program yang dihaarapkan. Informasi ini
meliputi beberapa cara, seperti wawancara,
diskusi, dan survei lokasi.

b. System Design
System design adalah tahapan implementasi
secara visual dari kebutuhan yang di dapat
pada tahapan sebelumnya untuk membantu
dalam menentukan hardware, sofiware dan
mendefinisikan arsitektur secara
keseluruhan.
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2.5

2.6

c¢. Implementation
Impelementation merupakan penerapan
program atau unit yang terintregasi pada

tahapan selanjutnya, schingga dapat
dikembangkan dan uji kelayakan.

d. Integration & Testing
Penerapan seluruh unit yang telah

dikembangkan pada tahapan implementasi
untuk diintregasikan ke dalam 299iwaya.
Sehingga 299iwaya dapat diuji untuk
mengetahui kegagalan 299iwaya.

e. Maintenance
Tahap maintenance merupakan tahapan
pemeliharaan 299iwaya yang dilakukan
pada waktu tertentu dan meliputi
pemeliharaan sofiware atau hardware.
Tujuan maintenance adalah mencegah
terjadinya kesalahan atau troubleshoot
pada 299iwaya.

MySQL

MySQL (My Structured Query Language)
adalah sebuah sistem basis data server yang
dapat menerima dan mengirim data dengan
cepat, mendukung banyak pengguna sekaligus,
dan menggunakan perintah dasar SQL
(Structured  Query  Language). MySQL
merupakan perangkat lunak basis data berbasis
relasional, yang dikenal sebagai Relational
Database Management System (RDBMS), dan
menggunakan bahasa kueri bernama SQL untuk
mengelola dan mengakses data[11].

Flowchart

Flowchart adalah diagram dengan simbol-
simbol khusus yang menggambarkan urutan
proses secara rinci dan hubungan antara suatu
proses atau instruksi dengan proses lainnya
dalam program. Ada lima jenis flowchart, yaitu
flowchart  Sistem,  flowchart  Dokumen,
flowchart Skematik, flowchart Program, dan
flowchart Proses. Berikut adalah penjelasan
masing-masing jenis flowchart tersebut[12].

UML (Unified Modeling Language)

UML (Unified Modeling Language)
merupakan bahasa pemodelan berbasis grafis
yang digunakan untuk memvisualisasikan,
mendefinisikan spesifikasi, membangun, serta

mendokumentasikan sistem pengembangan
perangkat lunak yang berorientasi objek
(Object-Oriented). UML berfungsi sebagai

standar pemodelan sistem yang mencakup
berbagai aspek, seperti proses bisnis,
perancangan kelas dalam bahasa pemrograman
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2.9

tertentu, rancangan basis data, serta komponen-
komponen yang dibutuhkan dalam
pembangunan  perangkat lunak [13].

PHP

PHP (Hypertext Preprocessor ) adalah
bahasa pemrograman yang diciptakan oleh
Rasmus Lerdorf pada tahun 1994. Saat itu, php
masih  menggunakan nama FI (Form
Interpreted) dengan sekumpulan script untuk
mengolah data dari web. Adapun bahasa
pemrograman php digunakan untuk membuat
sistem yang bersifat server — side. Bahasa
pemrograman php dalam pembuatan sistem
tidak  dapat Dberdiri sendiri, sehingga
membutuhkan script  HTML ( Hypertext
Markup Language) dalam menampilkan hasil
proses bahasa pemrograman php. Dengan kata
lain php merupakan bahasa pemrograman yang
menerjemahkan kode program menjadi kode
mesin bersifat server — side yang dapat di
kaitkan dengan HTML[14].
MySQL

BlackBox Testing

Blackbox Testing adalah metode pengujian
software yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kesalahan sistem aplikasi, seperti kesalahan
fungsi aplikasi dan menu yang hilang pada
aplikasi.  Blackbox  Testing  merupakan
pengujian  fungsionalitas sistem aplikasi,
dengan menggunakan data random / acak
sebagai masukan untuk mendapatkan hasil.
Hasil data yang salah maka tidak tersimpan ke
dalam database, sedangkan data yang benar
maka dapat disimpan ke dalam database[15].

Website

Website merupakan kumpulan beberapa
halaman yang memiliki informasi tertentu
seperti gambar, suara, teks, dan gerak. Selain
itu, website dapat di akses oleh siapapun,
kapanpun, dan dimana pun dengan mudah
menggunakan  koneksi  internet.  Dalam
perkembangannya website memberikan
dampak positif dalam beberapa pekerjaan,
sehingga banyak perusahaan memiliki website
untuk media informasi mereka[16].

METODE PENELITIAN

. Desain Penelitian

Dalam penelitiain ini, penulis
menggunakan pendekatan penelitian Research
And Development (R&D). Metode ini bertujuan
untuk membangaun produk yang bermanfaat
bagi masyarakat dan menguji efektivitas produk
tersebut.
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3.2.2.

3.2.3.

Pada penelitian ini, dalam membangun
sebuah sistem, peneliti menggunakan metode
wawancara untuk mencari informasi terhadap
narasumber dan pengalaman narasumber.
Selain itu, peneliti juga menggunakan metode
observasi untuk mengamati secara langsung
dilapangan. Metode ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih relevan.

3.2. Pengumpulan Data
3.2.1.

Studi Pustaka

Studi 300iwayat dilaksanakan oleh penulis
sebagai dasar acuan dalam penelitian yang
sedang  dikembangkan  sekaligus  untuk
membandingkan hasil penelitian ini dengan
penelitian-penelitian terdahulu. Melalui metode
ini, penulis dapat menelaah berbagai teori yang
memiliki keterkaitan dengan topik yang diteliti.
Dengan demikian, studi 300iwayat berperan
penting dalam menyediakan landasan referensi
yang relevan serta memperkuat penerapan teori-
teori tersebut pada penelitian yang dilakukan.

Observasi

Observasi dilakukan penulis sebagai salah satu
300iwaya pengumpulan data dengan cara
mendatangi secara langsung lokasi penelitian.
Melalui metode pengamatan ini, penulis dapat
mengidentifikasi kebutuhan, pola, maupun
permasalahan yang mendasari pentingnya
pengembangan sistem. Kegiatan observasi
dilaksanakan di Pos Posyandu Desa Damarsari
yang beralamat di Desa Damarsari, Kecamatan
Cepiring, Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa
Tengah 51372.

Wawancara

Wawancara merupakan metode yang
digunakan penulis untuk berinteraksi langsung
dengan responden guna memperoleh informasi
yang relevan dengan penelitian. Selain
berfungsi sebagai sarana pengumpulan data,
wawancara juga dimanfaatkan untuk menggali
masukan mengenai fitur-fitur yang perlu
dihadirkan dalam sistem yang dikembangkan.
Melalui proses ini, penulis dapat memahami
kebutuhan serta harapan pengguna secara lebih
mendalam schingga sistem yang dirancang
mampu bekerja secara efektif dan sesuai dengan
kondisi lapangan. Pelaksanaan wawancara
dilakukan dengan Ibu Kader Sri Rahayu, selaku
kepala Posyandu di Desa Damarsari Kabupaten
Kendal. Melalui wawancara tersebut, penulis
memperoleh informasi yang lebih spesifik
mengenai  permasalahan  dalam  proses
monitoring balita.
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3.3.2.

3.3. Tahapan Waterfall
3.3.1.

Analisa Kebutuhan

Setelah melakukan pengumpulan
data dari wawancara, observasi dan data
sekunder  terdapat masalah  dalam
pencatatan yang masih manual, selain itu
masih sering terjadinya kerusakan atau
hilangnya pendataan, dikarenakan masih
menggunakan media buku atau kertas.
Sehingga menghasilkan analisis untuk
dibangunnya sistem monitoring status gizi
balita berbasis website pada Posyandu di
Desa Damarsari.
Perancangan Sistem

Dalam proses perancangan sistem,
Unified Modeling Language (UML)
digunakan sebagai pendekatan pemodelan
untuk merepresentasikan berbagai
komponen serta interaksi dalam sistem
secara terstruktur. UML pada penelitian ini
melibatkan beberapa jenis diagram, di
antaranya use case diagram, class diagram,
dan activity diagram. Use case diagram
berfungsi untuk memetakan kebutuhan
fungsional sistem dengan menunjukkan
relasi antara sistem dan sistem. Class
diagram dimanfaatkan untuk
menggambarkan struktur data beserta
atribut dan operasi yang dapat dilakukan,
sehingga mendukung pemahaman
mengenai logika pemrograman yang akan
dibangun. Sementara itu, activity diagram
digunakan untuk mengilustrasikan alur
proses bisnis atau aktivitas dalam sistem,
mulai dari kondisi awal, percabangan
keputusan, hingga penyelesaian aktivitas.
Dengan demikian, penggunaan UML
dalam tahap perancangan memberikan
kerangka visual yang jelas dalam
mengembangkan sistem secara sistematis.
a. Flowchart

Gambar 2.2 Flowéﬁéft
Flowchart tersebut menggambarkan alur
kerja admin pada website Posyandu, dimulai
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dari proses login menggunakan username dan
password. Jika data login benar, admin masuk
ke halaman Dashboard yang menampilkan
ringkasan informasi seperti jadwal kegiatan
posyandu dan monitoring gizi anak. Sidebar
menyediakan menu Dashboard, Data Utama,
Informasi, dan Layanan. Pada Data Utama
terdapat Data Orang Tua, Data Anak, Data
Admin, Data Bidan, dan Data Petugas, yang
masing-masing menampilkan profil lengkap
dan memungkinkan admin  menambah,
mengedit, menghapus, serta mengaktifkan akun
sesuai kebutuhan. Menu Informasi digunakan
untuk menginput kegiatan posyandu, sedangkan
menu Layanan terdiri dari Imunisasi dan
Penimbangan yang menampilkan detail layanan
beserta fitur tambah, edit, dan hapus data terkait
imunisasi maupun hasil penimbangan balita.

b. Unified Modeling Language (UML) -
Use Case Diagram

Gambar 2.3 Unified Modeling Language

Use case diagram di atas menunjukkan
interaksi tiga 30liway utama dalam 30liwaya
monitoring balita, yaitu Admin, Bidan/Petugas,
dan Orang Tua. Admin memiliki akses penuh
untuk mengelola semua data, termasuk data
orang tua, anak, bidan, petugas, jadwal,
imunisasi, dan penimbangan, serta dapat login,
melihat data, dan logout. Bidan/Petugas dapat
login, mengelola jadwal, imunisasi, dan
penimbangan, serta melihat data anak, jadwal,
imunisasi, dan hasil penimbangan. Sementara
itu, Orang Tua hanya dapat login untuk melihat
informasi mengenai anak, jadwal kegiatan,
30liwayat imunisasi, dan hasil penimbangan
balita.
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C.

Unified Modeling Language (UML) —
Activity Diagram

Admin Sistem

Input username &
password

Menampilkan
Dashboard

Gambar 2.4 Activity Diagram login

Pada gambar activity diagram
login diatas menjelaskan hubungan antara
admin dan sistem. Ketika admin melakukan
login, maka sistem akan melakukan
autentikasi terhadap data admin, apakah
data yang di inputkan sudah benar. Jika
data yang dinputkan benar maka, login
berhasil sistem akan menampilkan halaman
menu utama.

Admin Sistem

Menampilkan Dats
a

-

3

g

25

)

a8

H
——
.

I

Menambahkan Data Menampilkan Form
Anak Anak

L

Tidak
Menginputkan Data
ANak

Ya

Menampilkan Data
Baru

Gambar 2.5 Activity Diagram Sistem
Pada gambar activity diagram data
balita diatas terdapat penjelasan sebuah
hubungan keputusan oleh admin terhadap
sistem. Ketika admin memasukkan data
anak maka sistem akan memproses
menambahkan dan menampilkan data baru.
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3.3.3.

3.34.

d. Unified Modeling Language (UML) —
Class Diagram

wielghing Scheaue

Famly Chidrea

s

Gambar 2.6 Class Diagram

Pada class diagram  diatas
menunjukkan class diagram  sistem
monitoring status gizi balita. Diagram
terdiri dari enam kelas utama yakni
penimbangan (weighing), jadwal
(schedule), imunisasi (immunizations),
petugas (officers), anak (family children),
dan orang tua (family parents). Kelas orang
tua memiliki hubungan relasi one-to-many
dengan anak, yang berarti satu orang tua
dapat memiliki beberapa anak. Kelas anak
memiliki relasi one-to-many  dengan
penimbangan dan imunisasi, yang berarti
satu anak dapat memiliki banyak data
penimbangan dan imunisasi. Kelas petugas
memiliki relasi one-to-many dengan
penimbangan, imunisasi, dan jadwal.
Relasi ini menunjukkan bahwa satu petugas
(admin, bidan, dan petugas) menangani
banyak kegiatan penimbangan, imunisasi
dan jadwal kegiatan. Masing — masing
kelas memuat atribut identitas seperti id,
data pribadi, serta operasi dasar create,
read, update, dan delete.

Pembangunan Sistem

Pada  tahap  implementasi,  sistem
dikembangkan dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP yang didukung oleh
framework Laravel. Proses pengkodean
dilakukan melalui code editor Visual Studio

Code, sedangkan pengelolaan basis data
menggunakan  MySQL  sebagai  sistem
manajemen database.

Uji Coba

Dalam tahap pengembangan sistem,

diperlukan proses pengujian untuk memastikan
bahwa sistem dapat berjalan dengan baik serta
sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan.
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan
menggunakan metode Black Box Testing yang
difokuskan pada pemeriksaan fungsionalitas,
sehingga diharapkan mampu menjamin setiap
fitur sistem berfungsi sebagaimana mestinya.
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3.3.5. Pemeliharaan

Tahap pemeliharaan dilakukan untuk
mengidentifikasi adanya kesalahan maupun
kerusakan serta melakukan perbaikan pada
sistem yang telah diimplementasikan. Aktivitas
ini diperlukan guna memastikan sistem tetap
berfungsi dengan optimal dan bebas dari bug
sehingga dapat terus digunakan secara
berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil berupa tampilan dari implementasi
system yang telah di rancang dan digunakan pada
proses monitoring status gizi balita di Desa
Damarsari Kabupaten Kendal :

4.1 Halaman Admin
a. Halaman Login

BABY MILESTONE INFOGRAPHIC

Gambar 4.1 Halaman Login Admin

Pada halaman login menampilkan
form input untuk memasukkan username
dan password. Username dan password
yang dimasukkan harus valid baik
pengelola ( admin, petugas, bidan )
atau user ( orang tua ).

b. Halaman Dashboard

I s Dashboard

n‘ uj ng

Gambar 4.2 Halaman Dashboard Admin

Pada halaman dashboard sistem
menampilkan jumlah orang tua yang
terdapat pada sistem, jumlah anak yang
terdaftar dan bidan yang tersedia. Selain
itu, dashboard admin menampilkan review
jadwal kegiatan posyandu, statistik gizi
anak, statistik penimbangan, dan statistik
imunisasi.
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c¢. Halaman Data Anak

Data Anak

N .
Gambar 4.3 Halaman Admin — Data Anak

Pada halaman data anak sistem
menampilkan  jumlah  anak  secara
kesuluruhan yang terdaftar pada sistem.
Selain itu, admin dapat menambahkan data
baru, megedit data yang sudah ada, dan
menghapus data yang sudah ada.

d. Halaman Data Orang Tua

2 wmsn@ ||

Gambar 4.4 Halaman Admin — Data Orang '
Tua

Pada halaman Data Orang Tua
sistem menampilkan jumlah keseluruhan
orang tua balita yang terdaftar. Data orang
tua di peruntukan untuk mendaftarkan anak
pada sistem, dengan adanya sistem maka
anak akan dapat terdaftar di sistem. Admin
dapat menambahkan data baru untuk orang
tua, mengedit dan menghapus data yang
sudah ada.

e. Halaman Data Admin

.........

Gambar 4.5 Halaman Data Admin

Pada halaman data admin sistem
menampilkan seluruh data admin. Data
admin sangat diperlukan untuk mengelola
secara keseluruhan sistem posyandu balita.
Baik menambahkan semua data — data yang
ada di sistem atau menghapus bahkan
mengedit data .
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Halaman Data Petugas
o=

Gambar 4.6 Halaman Admin — Data Petugas

Pada halaman data petugas sistem
menampilkan jumlah keseluruhan data
petugas yang bertugas pada posyandu.
Seperti kader, tenaga pembantu, atau
tenaga staff lainnya.

Halaman Data Bidan

Gambar 4.7 Halaman Admin — Data Bidan

Pada halaman data bidan sistem
menampilkan keseluruhan jumlah  bidan
yang bertugas di posyandu. Data Bidan
dapat ditambahkan data baru, selain itu juga
dapat menghapus dan mengedit data yang
sudah tersedia.

Halaman Imunisasi
J— = 2 mizn@ ||

Data lmunisasi

Gambar 4.7 Halamanan Admin — Data
imunisasi

Halaman Data Imunisasi untuk
admin berfungsi sebagai pusat pengelolaan
data imunisasi anak. Admin dapat melihat
daftar imunisasi berdasarkan tahun tertentu,
lengkap dengan detail informasi seperti
tanggal imunisasi, NIK anak, nama
lengkap, jenis kelamin, tempat lahir,
tanggal lahir, hingga usia anak saat
imunisasi dilakukan. Admin juga diberi
akses untuk menambah data baru,
melakukan pencarian cepat, serta mencetak
laporan sebagai dokumen resmi.
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Halaman Penimbangan

Data Porimbangan

Gambar 4.9 Halaman Admin — Penimbangan

Halaman Data Penimbangan
dikhususkan bagi admin untuk mencatat,
mengelola, dan  memantau  hasil
penimbangan anak. Data yang ditampilkan
meliputi tanggal penimbangan, NIK anak,
nama lengkap, jenis kelamin, tempat lahir,
tanggal lahir, serta usia anak saat dilakukan
penimbangan. Admin memiliki kontrol
penuh untuk menambah data baru, mencari
data tertentu, serta mencetak laporan
penimbangan sesuai kebutuhan. Sistem ini
membantu  admin  posyandu  dalam
menyajikan data pertumbuhan anak secara

lebih terstruktur dan mudah
dipertanggungjawabkan.
Halaman Jadwal
= [~ ]
- ooo
a

Gambar 4.10 Halaman Admin — Jadwal

Halaman  Jadwal  Posyandu
memungkinkan admin untuk mengatur dan
mengelola jadwal kegiatan posyandu.
Admin dapat menambahkan kegiatan baru,
menampilkan jadwal berdasarkan minggu
ini, bulan ini, atau semua agenda, serta
mengedit dan menghapus data yang sudah
ada. Informasi jadwal yang disimpan
mencakup tanggal, waktu, nama kegiatan,
dan lokasi pelaksanaan. Fitur ini sangat
membantu admin dalam memastikan
seluruh agenda posyandu terjadwal dengan
baik, mudah diakses, serta dapat
diinformasikan kepada masyarakat dengan
lebih tepat.
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4.2 Halaman User

a.

Halaman Dashboard

Bashbaard

Gambar 4.11 Halaman User — Dashboard

Halaman dashboard pada sistem
E-Posyandu berfungsi sebagai pusat
informasi utama yang menyajikan data
ringkas mengenai aktivitas posyandu. Pada
halaman ini ditampilkan informasi tanggal
dan waktu terkini, jadwal kegiatan
posyandu, serta grafik statistik gizi anak.
Keberadaan  dashboard = memudahkan
admin dalam melakukan monitoring
terhadap kondisi balita maupun kegiatan
posyandu secara menyeluruh dan cepat.

Halaman Data Anak

Data Anak

Gambar 4.12 Halaman User — Data Anak

Fitur data anak digunakan untuk
melakukan pencatatan dan pengelolaan
informasi balita yang terdaftar di posyandu.
Data yang tersimpan meliputi identitas
anak, tanggal lahir, jenis kelamin, serta
keterhubungan dengan data orang tua.
Dengan adanya menu ini, proses
administrasi dan pencarian informasi anak
menjadi lebih sistematis serta
meminimalkan kemungkinan terjadinya
kesalahan pencatatan.

Halaman Imunisasi

Dt Imuniza

Gambar 4.13 Halaman User — Imunisasi

Menu imunisasi
digunakan untuk mendokumentasikan
riwayat pemberian vaksin pada setiap
balita. Informasi yang dicatat mencakup
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jenis  vaksin, tanggal pelaksanaan
imunisasi, serta catatan tambahan terkait
kondisi anak, misalnya adanya efek
samping. Fitur ini berperan penting dalam
memastikan kelengkapan imunisasi balita
sesuai dengan standar kesehatan yang
berlaku.

Halaman Jadwal

Jactwal Posyandu

Gambar 4.14 Halaman User — Jadwal

Halaman jadwal berfungsi untuk
mengatur dan menyajikan  kegiatan
posyandu, baik berupa kegiatan imunisasi
maupun penimbangan balita. Admin
memiliki kewenangan untuk menambah,
mengubah, ataupun menghapus data jadwal
sesuai  kebutuhan. Dengan demikian,
keberadaan fitur ini mendukung kelancaran
koordinasi kegiatan posyandu sehingga
pelaksanaan layanan dapat berjalan lebih
terstruktur.

Halaman Penimbangan

Data Penimbangan

Gambar 4.15 Halaman User — Penimbangan ‘

Halaman penimbangan
difungsikan  untuk  mencatat  hasil
pemeriksaan pertumbuhan dan

perkembangan fisik balita. Data yang
dikelola meliputi berat badan, tinggi badan,
lingkar kepala, dan lingkar lengan, serta
catatan tambahan dari petugas. Data
tersebut terintegrasi dengan grafik pada
dashboard untuk memberikan gambaran
status gizi anak secara lebih komprehensif,
sehingga  memudahkan = pemantauan
tumbuh kembang balita.
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f. Halaman Cek Status Gizi

[
Gambar 4.16 Halaman User — Cek Status Gizi

Pada gambar di atas merupakan
form cek status gizi anak. Pengecekan
status gizi dapat dilakukan oleh admin Pada
form inputan status gizi di wajibkan
memasukkan berat badan dan tinggi
badan/Panjang badan balita. Setelah itu,
dapat melihat langsung hasil status gizi
ketika klik tombol hitung status gizi.

g. Halaman Hasil Pengecekan
- e

a
Gambar 4.17 Halaman User — Hasil
Pengecekan

Pada gambar di atas merupakan
tampilan hasil dari pencatatan
penimbangan sekaligus perhitungan status
gizi. Hasil perhitungan akan di tampilkan
jadi satu dengan fitur penimbangan. Label
berwarna hijua menandakan kondisi status
gizi baik, warna kuning menandakan
kondisi kurang, dan warna merah
menandakan kondisi lebih.

KESIMPULAN
Metode Waterfall berhasil diterapkan dan
membantu proses pengembangan sistem secara
terstruktur dan sistematis.
Sistem mampu meningkatkan efisiensi, akurasi,
serta meminimalkan kehilangan data melalui
pencatatan terintegrasi.
Sistem monitoring balita berbasis website ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas
pelayanan posyandu di Desa Damarsari.
Penerapan Waterfall terbukti efektif untuk
pembangunan sistem informasi kesehatan
berbasis web.
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